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BAB I 

PENDAHUULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat,sangatlah membutuhkan 

guru yang mampu mengelola kelas agar mencapai hasil optimal. Untuk mencapai 

kondisi pembelajaran yang optimal guru harus mampu mengatur siswa dan 

media pengajaran ,serta mengendalikan ke dalam pembelajaran yang 

menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pendidikan dapat 

tercapai jika setiap insan yang terlibat dalam pendidikan itu mampu memahami 

perilaku individu, kelompok, dan sosial sekaligus dapat memperlihatkan 

perilakunya secara efektif dalam proses pendidikan (Noer Rohmah, 2012:3). 

Keterampilan guru dalam pengelolaan kelas sangatlah dibutuhkan. 

Dengan mengkaji konsep dasar pengelolaan kelas dan mempelajari hal yang 

berkaitan dengan pengelolaan kelas, serta mempraktekkan dalam berbagai situasi 

lalu dianalisis secara sistematis, setiap guru diharapkan akan mampu mengelola 

belajar mengajar secara lebih baik. Kondisi menguntungkan di dalam kelas 

merupakan prasyarat utama guna terjadinya proses belajar mengajar yang efektif 

dan efesien (Subarman, 2006:113). Beberapa aspek yang perlu diperhatikan 

dalam proses belajar mengajar diantaranya yaitu aspek jasmani, rohani, diri, 

kognitif, afektif, serta psikomotor. Tujuan utama dari pengelolaan proses 

pembelajaran ialah terbentuknya proses belajar dalam pengalaman belajar yang 

maksimal. Adanya perkembangan tingkah laku peserta didik menjadi tujuan 

belajar yang dimungkinkan oleh adanya pengalaman belajar yang optimal. (Ivor 

K.Davies, 1991:31) 

Pengelolaan kelas merupakan masalah yang cukup kompleks, 

pengelolaan kelas yang baik merupakan penentu keberhasilan suatu 

pembelajaran. Guru seharusnya pandai dalam menciptakan dan mempertahankan 
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kondisi kelas sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan yang 

memungkinkan mereka dapat mencapai pembelajaran yang efektif (Djamarah, 

2013:173). Usaha yang dihadapi oleh setiap guru dalam pengelolaan kelas 

tidaklah sama, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh keadaan kelas tersebut. Siswa 

menjadi termotivasi untuk belajar apabila keterampilan guru dalam pengelolaan 

kelas dilakukan secara baik, siswa tidak akan mersa bosan dan senantiasa 

semangat untuk menuntut ilmu. Begitupun sebaliknya, jika guru kurang mampu 

dalam mengelola kelas maka motivasi dan semangat peserta didik dalam 

menuntut ilmu akan berkurang. Adapun firman Allah SWT yang berkaitan 

dengan menuntut ilmu tercantum dalam al-Qur’an surat Al Mujadalah ayat 11 

 

yang artinya ““Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkan. niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : “Berdirilah kamu”, 

maka berdirilah, nisacaya Allah akan meninggikan orang- orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al Mujadalah : 11) 

Dari firman di atas menunjukkan betapa pentingnya dalam menuntut 

ilmu, orang yang yang mencari ilmu karena ridha-Nya akan ditinggikan 

derajatnya oleh Allah SWT. Amrah Husma (2017:23) menyebutkan bahwa 

keutamaan orang yang berilmu dan penuntut ilmu dalam pandangan Islam yaitu 

akan dimuliakan dan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. 

Maka dari itu, dengan ilmu yang diperoleh dalam belajar seorang guru 

akan mengoptimalkan keterampilannya dalam pengelolaan pembelajaran untuk 

memahami situasi kelas agar pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan 
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efisien. Dengan memahami konsep dasar dalam pengelolaan kelas, memahami 

berbagai pendekatan pengelolaan kelas serta mencoba mempraktekkan dalam 

berbagai situasi kemudian seorang guru menganalisis permasalahan yang terjadi. 

Berdasarkan observasi pada kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah 

Kota Jambi, guru kelas dalam menyampaikan materi belum menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi. Selain itu pada saat guru kelas IV memberikan 

soal, untuk dikerjakan, ada salah satu siswa yang mengaku belum paham 

mengenai materi yang diajarkan oleh guru. guru kelas 3 dalam menyampaikan 

materi menggunakan  bahasa yang mudah dipahami siswa, siswa terlihat antusias 

dalam pembelajaran tetapi ada beberapa siswa yang mengobrol sendiri sehingga 

membuat suasana kurang kondusif. Berdasarkan fenomena di atas, peneliiti 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai implementasi keterampilan guru 

dalam pembelajaran tematik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Kota 

Jambi. Dengan demikian judul yang peneliti kaji dalam skripsi ini adalah “ 

Implementasi Keterampilan Guru Dalam Pembelajaran Tematik Pada Kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Kota Jambi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi beberapa hal 

yang menjadi permasalahan penelitian ini, antara lain yaitu: 

1. Kurangnya variasi dalam pembelajaran 

2. Terdapat siswa yang mengobrol pada saat pembelajaran berlangsung, 

sehingga siswa tersebut kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan 

guru dan membuat suasana kelas kurang kondusif. 

3. Guru kurang membaerikan perhatian kepada keseluruhan siswa sehingga pada 

saat guru memberikan tugas, terdapat beberapa siswa yang belum memahami 

materi, hal ini terlihat saat ada beberapa siswa yang tidak bisa menjawab 

pertanyaan dari guru. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan serta yang akan 

menjadi objek penelitian. Adapun fokus pada penelitian ini adalah keterampilan 

yang dilakukan guru dalam pembelajaran Tematik kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Hidayah Kota Jambi 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang ditentukan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Keterampilan 

Guru Dalam Pembelajaran Tematik Pada Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Hidayah Kota Jambi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 

Implementasi Keterampilan Guru Dalam Pembelajaran Tematik Pada Kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Kota Jambi 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan mengenai 

keterampilan guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran Tematik 

kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Kota Jambi 

b. Penelitian ini menambah khasanah baru untuk membuat karya-karya 

ilmiah yang berkaitan dengan keterampilan guru dalam pengelolaan kelas 

pada pembelajaran Tematik kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Hidayah Kota Jambi 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah, hasil penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

pertimbangan keterampilan guru dalam pengelolaan kelas pada 

pembelajaran Tematik di Madrasah 

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu membangkitkan 

semangat para guru untuk menambah keterampilan guru dalam 

pengelolaan kelas pada pembelajaran Tematik di Madrasah. 

c. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 

bagaimana keterampilan guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran 

tematik di Madrasah. 
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